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ABSTRAK 

Ni Made Anggi Ernawaty, MAKNA PERUBAHAN MUSIM BAGI 

MASYARAKAT JEPANG. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang, 

Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada Jakarta, 20 Juli 2007. 

Bagi orang Jepang, ada sesuatu yang ajaib waktu merasakan dan melihat 
perubahan musim, terutama kalau setiap musim memperlihatkan wajah alam 
yang sangat berbeda. Bagi mereka ada kenikmatan khusus dalam 
menyambut setiap musim dengan perayaan tradisional dan perubahan gaya 
hidup. Perubahan musim berarti juga perubahan suasana dengan melakukan 
berbagai kegiatan yang berbeda setiap musimnya. Masing-masing musim 
mempunyai tradisi, keunikan, kelndahan dan kenangan yang berbeda 
sehingga meninggalkan makna yang dalam bagi masyarakat Jepang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jepang merupakan negara yang menarik untuk dikaji dari berbagai hal, 

antara lain karena keberhasilannya menjadi negara industri yang terbesar di 

dunia. Keberhasilan Jepang itu dicapai tentunya karena sumber daya 

manusia Jepang yang berdisiplin tinggi, pekerja keras dan lekun. Sifat orang 

Jepang tersebut merupakan pengaruh dari sifat alamnya yang mengalami 

perubahan dengan sangat menyolok. Adapun sifat alam Jepang erat 

kaitannya dengan letak geografi Jepanig. 

Apabila ditinjau dari letak geografi Jepang, maka Jepang termasuk 

dalam wilayah Benua Asia dan terletak dirtengah-tengah Lautan Pasifik. 

Ketika musim panas, air Lautan Pasifik akan bertiup sangat keras 

menyebabkan terjadinya angin topan, sedangkan pada musim dingin air 

Lautan Pasifik akan bersenyawa dengan udara dan mengkristal, membentuk 

salju dalam jumlah yang banyak. Letak geografi ini sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan masyarakat Jepang sehingga dapat dikatakan bahwa 

fenomena alam di Jepang dapat menggambarkan pola kehidupan 

masyarakatnya.' Sebagai contoh, Jepang sering harus menghadapi 

' James Danandyaja, Foklor Jepang Dilihat dani Kacamata Indonesia, (Jakarta PT Pustaka 
Utama Grafti, 1997), him.5 
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datangnya angin topan, baik yang datangnya sudah dapat diketahui maupun 

yang datangnya secara tlba-tiba, dan tidak diduga sebelumnya Hal ini dapat 

dikatakan sebagai ancaman alam. 

Ancaman alam yang setiap saat mereka hadapi ini menyebabkan 

masyarakat Jepang mempunyai sifat khas yaitu pekerja keras, menghargal 

harmoni, keindahan dan siap menghadapi tantangan untuk menjalani 

kelangsungan hidup. 

Lebih dari itu, berkaitan dengan letak geografi Jepang, sifat yang paling 

menonjol di Jepang adalah cuacanya, yaitu suhu yang berbeda sepanjang 

tahun dan curah hujan yang banyak. Namun karena adanya bentuk topografi 

yang beraneka ragam, perbedaan suhu regional di setiap musim pun tidak 

sama. 

Jepang mempunyai empat musim, yakni musim semi, musim panas, 

musim gugur dan musim dingin. Setiap musim di Jepang dirayakan dengan 

kegiatan khusus, ditambah festival dan kebiasaan yang telah berakar dari 

jaman dahulu. Masyarakat Jepang juga sangat percaya pada budaya 

tradisional tentang keselarasan hidup manusia dengan alamnya, hal ini 

membuat kehidupan masyarakat Jepang amat dipengaruhi oleh musim. 

Bagi orang Jepang, ada sesuatu yang ajaib waktu merasakan dan 

melihat perubahan musim tersebut, terutama kalau setiap muslm 

Sayidiman Suryohadiprojo, Belajar dari Jepang Manusia dan Masyar akat Jepang dalam Perjoangan 
Hidup, (Jakarta : UI-Press, 1987), hlm. 8. 
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memperlihatkan wajah alam yang sangat berbeda. Menurut mereka ada 

kenikmatan khusus dalam menyambut setiap musim dengan perayaan 

tradisional dan perubahan gaya hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertanik untuk melakukan penelitian 

bagaimana makna perubahan musim bagi masyarakat Jepang. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini adalah. 

1 .  Apa yang harus dilakukan masyarakat Jepang dalam menyambut 

datangnya musim yang berbeda (4 musim)? 

2. Apakah ada tradisi yang harus dilakukan dalam setiap musim yang ada di 

Jepang? 

3. Bagaimana makna perubahan musim bagi masyarakat Jepang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.  Persiapan masyarakat Jepang dalam menyambut datangnya empat 

musim. 

2. Tradisi yang dilakukan dalam empat musim yang ada di Jepang. 


